
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

Perancangan Kompleks Masjid Muslim United memiliki konteks objek 

yang sedikit berbeda dengan masjid pada umumnya, baik dari segi sejarah 

dibangunnya masjid tersebut, bentuk bangunannya yang terlihat tidak 

konvensional, juga nilai dan identitas yang dipegang oleh pengurus dan pengelola 

Masjid Muslim United yang menekankan usaha untuk mengembalikan fungsi 

masjid pada esensinya,  serta keterikatan anak muda di dalamnya. Perancangan ini 

berangkat dari dua permasalahan utama, yakni sebuah masjid yang terletak di 

pinggir jalan lingkar (ring road) dan terdiri atas beberapa massa bangunan 

terpisah. Permasalahan pertama bersifat fungsional, yaitu bagaimana merancang 

interior kompleks masjid agar mampu mengakomodasi empat jenis pengguna 

dengan kebutuhan dan pola aktivitas yang berbeda secara bersamaan: marbot 

sebagai pengelola harian, jemaah umum yang beribadah, penyewa venue masjid 

untuk kegiatan non-ritual, serta musafir yang singgah sementara di tengah 

perjalanan. Permasalahan kedua bersifat naratif dan identitas, yaitu bagaimana 

interior kompleks masjid dapat secara konsisten mencerminkan identitas masjid 

itu sendiri, mengingat Masjid Muslim United memiliki narasi awal yang kuat 

berlandaskan ukhuwah (persatuan lintas golongan) serta semangat 

mengembalikan fungsi masjid pada fungsi sebenarnya sebagai pusat ibadah 

sekaligus pusat kehidupan umat. Kedua permasalahan ini saling berkaitan: 

keberagaman pengguna tidak dapat dijawab semata dengan solusi ruang yang 

efisien, tetapi juga harus selaras dengan nilai dan identitas yang ingin dihadirkan 

masjid kepada penggunanya. 

Melalui penggabungan pendekatan spatial flexibility dan konsep “Youth 

Circle”, perancangan interior kompleks Masjid Muslim United ini berupaya 

menjawab dua permasalahan sekaligus, yaitu mengakomodasi keberagaman 

pengguna secara fungsional dan menghadirkan identitas masjid secara naratif. 

Kedua gagasan ini tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling memperkuat: 
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fleksibilitas ruang memberikan kemungkinan teknis bagi masjid untuk beroperasi 

sehari-hari bagi seluruh penggunanya, sementara konsep Youth Circle 

memberikan arah dan makna bagaimana hal-hal teknis tersebut dituangkan pada 

perancangan. 

Pada akhirnya, perancangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu model 

bagaimana kompleks masjid di kawasan urban dapat dirancang ulang secara 

interior agar kembali pada fungsi sebenarnya, dikelola oleh generasi muda secara 

terbuka dan jujur, serta tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer 

yang melintas di sekitarnya. 

 

B.​ Saran 

Perancangan Kompleks Masjid Muslim United ini berfokus pada 

kemampuan ruang untuk bisa menyesuaikan kebutuhan pengguna yang beragam 

dan solusi desain yang mencerminkan identitas masjid.   

Keterbatasan perancangan ini terletak pada aspek lain spatial flexibility yang 

belum disentuh, terutama pada ruangan-ruangan yang lebih kecil. Penulis banyak 

mengaplikasikan aspek spatial flexibility pada ruang-ruang komunal yang lebih 

besar, seperti area salat dan auditorium.  

Penulis berharap perancangan ini bisa menjadi referensi desain bagi 

pengelola masjid sebagai gambaran bagaimana mengakomodasi kebutuhan 

pengguna dan pengunjung masjid yang beragam tanpa meninggalkan spirit 

identitas unik dari Masjid Muslim United. Selain itu, penulis berharap 

perancangan ini dapat dikembangkan lebih lanjut terutama pada aspek wayfinding. 

Kajian mengenai wayfinding dimungkinkan bisa menjawab beberapa persoalan 

bagaimana bangunan masjid tersebut bisa dikenali oleh para pengendara yang 

lewat di jalan lingkar utara Yogyakarta. Kemudian, aspek wayfinding juga 

berguna untuk membantu para jemaah menavigasikan diri di antara setiap massa 

bangunan ketika hendak melakukan satu kegiatan ke kegiatan lainnya.  
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